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Diterbitkan : 30 Juni 2022 
 

 Rumah Tinggal modern mempunyai karakteristik yang 
berbeda dengan rumah tinggal vernakular. Kenyamanan 
termal menjadi isu yang sering digaungkan pada rumah 
tinggal modern. Penelitian tentang kenyamanan termal 
pada rumah tinggal modern penting dilakukan agar 
diketahui kelemahan rumah tinggal modern. Tujuan 
penelitian adalah menginvestigasi variabel kenyamanan 
termal pada rumah modern di daerah pegunungan. Metode 
yang digunakan adalah metode pengukuran di lapangan. 
Pengukuran dilakukan pada tiga ruang dengan 5 variabel 
yaitu suhu udara, suhu globe, kelembaban udara, 
kecepatan angin dan karbon dioksida (CO2). Hasil 
penelitian memperlihatkan bahwa rumah tinggal modern 
mempunyai variabel iklim yang tidak terlalu jauh antara 
ruang tamu, kamar tidur dan dapur.  
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 Modern residences have different characteristics from 
vernacular houses. Thermal comfort is an issue that is often 
echoed in modern homes. Research on thermal comfort in 
modern homes is important to know the weaknesses of 
modern homes. The purpose of this research is to 
investigate the thermal comfort variable in a modern house 
in a mountainous area. The method used is the method of 
measurement in the field. Measurements were carried out 
in three rooms with 5 variables, namely air temperature, 
globe temperature, humidity, wind speed and carbon 
dioxide (CO2). The results showed that modern homes 
have climate variables that are not too far away between 
the living room, bedroom and kitchen. 
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Thermal comfort, modern 
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PENDAHULUAN  
Kenyamanan termal perlu diperhatikan dalam 

membuat bangunan. Bangunan yang tidak mampu 
mewujudkan kenyamanan termal akan membuat 
pemborosan energi dengan adanya alat pendinginan 
maupun pemanasan (Li et al. 2022). Salah satu 
bangunan yang menjadi wadah aktivitas manusia 
sehari-hari adalah rumah tinggal. Penelitian 
kenyamanan termal pada rumah tinggal penting 
dilakukan agar manusia dapat melakukan aktifitas 
dengan nyaman (Hermawan et al. 2019).  

Rumah tinggal mempunyai berbagai macam 
gaya baik vernakular maupun modern. Rumah 
tinggal vernakular banyak diyakini mampu 
menghasilkan kenyamanan termal bagi penghuninya 
(Hermawan and Švajlenka 2022). Rumah modern 
belum dianggap sebagai rumah tinggal nyaman. 
Rumah modern menggunakan material yang 
dianggap kurang berkelanjutan dengan adanya 
penggunaan energi dalam pembuatan material 
bangunannya (Švajlenka, Kozlovská, and Mokrenko 
2021).  

Rumah tinggal di Indonesia sebagai daerah 
tropis perlu mewujudkan kenyamanan termal sesuai 
dengan iklim mikro di masing-masing wilayah. Tropis 
mempunyai wilayah pegunungan dan pantai dimana 
keduanya mempunyai iklim mikro yang cukup 
berbeda. Iklim mikro yang berbeda akan 
menghasilkan suhu permukaan dinding yang 
berbeda pula (Hermawan, Prianto, and Setyowati 
2018). Suhu ruang dalam pada kedua wilayah 
berbeda sesuai dengan suhu ruang luar di 
lingkungan masing-masing (Hermawan et al. 2017).  

Perbedaan iklim mikro tersebut juga membuat 
standar suhu nyaman penghuni pada kedua wilayah 
mempunyai perbedaan. Standar suhu nyaman yang 
berbeda akan membuat desain bangunan juga perlu 
dibedakan karena ada keterkaitan antara 
kenyamanan termal dan desain bangunan 
(Hermawan and Švajlenka 2021). Iklim di daerah 
pegunungan mempunyai kecenderungan bersuhu 
udara yang rendah. Selain suhu udara, kelembaban 
udara, suhu globe dan kecepatan angin juga berbeda 
antara daerah pegunungan dan daerah pantai 
(Hermawan 2018).  

Variabel CO2 juga mempunyai andil dalam 
mempengaruhi kenyamanan termal penghuni. CO2 
merupakan zat yang dianggap pembuangan. Zat 
yang dibutuhkan oleh manusia adalah O2, namun 
kandungan CO2 yang terlalu banyak di dalam 
ruangan akan membuat manusia kurang nyaman 
(Belmonte, Barbosa, and Almeida 2019). Kualitas 
udara ruang dalam menjadi penting untuk diketahui 
agar tidak terjadi sindrom bangunan sakit (sick 
building syndrome). Sindrom bangunan sakit akan 
menganggu kinerja bangunan sebagai wadah 
aktivitas manusia (Baloch et al. 2020) 

Pada saat ini cuaca dan suhu udara di sekitar 
daerah Wonosobo tidak menentu dikarenakan makin 
meningkatnya polusi yang diakibatkan kendaraan 
atau pun kegiatan di sekitar lingkungan tanpa 
disadari kebersihan udara yang berpengaruh juga 

terhadap pencahayaan dan penghawaan alami pada 
rumah, yang mengakibatkan suhu ruangan ataupun 
suhu sekitar berubah-ubah yang berpengaruh 
terhadap persepsi termal penghuni rumah tinggal. 
Perlu dilakukan pengamatan terhadap persepsi 
termal dan variabel termal pada rumah guna untuk 
mengetahui kondisi lingkungan. 

Penelitian dilakukan dengan melakukan 
pengukuran variabel termal pada ruangan-ruangan 
tertentu guna mengetahui kenyamanan termal pada 
ruangan tersebut, Pengujian dilakukan untuk 
mengetahui apakah variabel termal dalam ruangan 
memberi kenyamanan bagi pelaku aktifitas 
didalamnya.  Dalam pengukuran variabel termal 
tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
menjadi dasar pengukuran  seperti: suhu udara, 
kelembaban udara, suhu globe, kecepatan angin dan 
CO2. Tujuan penelitian adalah menginvestigasi 
faktor kenyamanan termal dari variabel iklim pada 
rumah tinggal modern.  

 

METODE  
Penelitian menggunakan metode pengukuran di 

lapangan dengan alat pengukur termal dan 
kandungan udara CO2. Pengukuran pada ruang 
tamu, kamar tidur, dapur. Pengukuran dilakukan tiap 
jam. Lokasi pengamatan berada di Mekarsari, 
Kalibeber, Mojotengah, Wonosobo (-7,3050810, 
109,8978450) kondisi cuaca pada daerah 
pengamatan cukup stabil dan tidak pula terjadi 
perubahan cuaca yang begitu drastis. 

Variabel yang diukur meliputi suhu udara, 
kelembaban udara, suhu globe, kecepatan angin dan 
karbon dioksida. Alat pengukuran diletakkan di 
tengah ruang dengan menggunakan tripod. 
Pengukuran diambil setiap setengah jam sekali mulai 
pukul 05.00-21.00 WIB. Pengambilan data sesuai 
dengan waktu beraktifitas penghuni. Saat penghuni 
tidur tidak dilakukan pengukuran. Analisis 
menggunakan analisis deskriptif atas grafik yang 
dibuat berdasarkan data yang didapat dari 
pengukuran.  

 
Gb 1. Tampak Rumah Tinggal 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Cahaya matahari mengenai teras pada pukul  

05.00 karena tidak terhalang dinding maupun 
jendela, area ini juga dapat dengan mudah terkena 
cahaya matahari di pagi hari karena menhadap timur, 
suhu udara relatif sejuk pada pagi hari.  

 

 

 

 

 

 
Gb 2. Suhu Udara, Kelembaban Udara, Suhu 

Globe, Kecepatan Angin, CO2 

 
Suhu udara tertinggi berada pada pukul 10.00. 

Suhu udara terendah pada pukul 21.00. Kelembaban 
udara tertinggi berada pada pukul 21.00. 
Kelembaban udara terendah berada pda pukul 
12.00. Suhu globe tertinggi: 12.00. Suhu globe 
terendah: 05.00 dan 21.00. Kecepatan angin dari 
pukul 05.00 – 21.00 sama. Kandungan karbon 
dioksida tertinggi pada pukul 07.00. Kandungan 
karbon dioksida terendah pada pukul 16.00 
 

 
Gb 3. Ruang Tamu 

 
Jendela dengan ukuran 160x65 dengan jumlah 

tiga buah menghasilkan pencahayaan dan 
penghawaan alami. Ruangan mendapat sinar 
matahari dari arah timur. cahaya matahari masuk ke 
ruang tamu pada pukul 06.30-09.00, sinar  matahari 
yang masuk tidak terlalu banyak, hanya seperempat 
ruangan saja yang terkena sinar namun ruang tamu 
mendapat cahaya yang banyak sehingga tidak 
membutuhkan lampu listrik pada saat pagi hingga 
sore hari, pencahayaan pada ruang tamu cukup baik. 
Peranan ventilasi cukup besar pada saat jendela 
dibuka, tetapi untuk ventilasi yang berada diatas 
jendela tidak terlalu berperan karena tertutup oleh 
gorden sehingga cahaya yang akan masuk 
terhalang. 
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Gb 4. Suhu Udara, Kelembaban Udara, Suhu 

Globe, Kecepatan Angin, CO2 
 
 

Suhu udara tertinggi berada pada pukul 09.00. 
Suhu udara terendah berada pada pukul 05.00. 
lembaban udara tertinggi berada pada pukul 16.00. 
Kelembaban udara terendah berada pada pukul 
10.00. Suhu globe tertinggi berada pada pukul 10.00. 
Suhu globe terendah berada pada pukul 21.00. 
Kecepatan angin dari pukul 05.00 – 21.00 sama. 
Kandungan karbon dioksida tertinggi berada pada 
pukul 12.00. Kandugan karbon dioksida tertinggi 
berada pada pukul 16.00 

 

 
Gb 5. Kamar Tidur 

 
Kamar dengan jendela berukuran 110x50 dan 

menghadap kearah timur. Cahaya masuk ke kamar 
pada pukul 06.30-09.00, sinar matahari yang masuk 
tidak banyak, tetapi cukp, ruang tamu dan kamar 
tidur bersebelahan sehingga matahari yang masuk 
rlatif sama, pencahayaan pada kamar tidur cukup 
baik. Ruangan mendapat sinar matahari dari arah 
timur. Peranan ventilasi cukup besar apabila jendela 
dibuka, sehingga sinar dan udara yang masuk cukup 
banyak, suhu kamar. Tidur sejuk karena berlantai 
keramik. 
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Gb 6. Suhu Udara, Kelembaban Udara, Suhu 

Globe, Kecepatan Angin, CO2 
 

Suhu udara tertinggi berada pada pukul 11.00. 
Suhu udara terendah berada pada pukul 06.00. 
Kelembaban udara tertinggi berada pada pukul 
18.00. Kelembaban udara terendah berada pada 
pukul 09.00. Suhu globe tertinggi berada pada pukul 
12.00. Suhu globe terendah berada pada pukul 
21.00. Kecepatan angin dari pukul 05.00 – 21.00 
sama. Kandungan karbon dioksida tertinggi berada 
pada pukul 10.00. Kandugan karbon dioksida 
tertinggi berada pada pukul 14.00 
 

 

 
Gb 7. Dapur 

 
Dapur mendapat sinar matahari dari atap atau 

seng bening, cahaya selalu masuk apabila matahari 
bersinar, besaran sinar matahari yang masuk sangat 
banyak tergantung cuaca, apabila cerah maka akan 

sangat banyak, pencahayaan pada dapur sangat 
bagus tergantung cuaca. 
 

 

 

 

 

 
Gb 8. Suhu Udara, Kelembaban Udara, Suhu 

Globe, Kecepatan Angin, CO2 
 

Suhu udara tertinggi berada pada pukul 12.00. 
Suhu udara terendah berada pada pukul 07.00. 
Kelembaban udara tertinggi berada pada pukul 
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21.00. Kelembaban udara terendah berada pada 
pukul 12.00. Suhu globe tertinggi berada pada pukul 
15.00. Suhu globe terendah berada pada pukul 
21.00. Kecepatan angin dari pukul 05.00 – 21.00 
sama. Kandungan karbon dioksida tertinggi berada 
pada pukul 05.00. Kandugan karbon dioksida 
tertinggi berada pada pukul 11.00.  

Ketiga ruang di dalam rumah tinggal 
mempunyai hasil yang berbeda. Pada beberapa 
variabel terdapat selisih yang tidak terlalu banyak 
untuk ketiga ruang. Sebagian besar hasil yang tinggi 
terlihat pada saat siang hari. Pada hasil terendah 
tidak selalu pada pagi hari, namun kadangkala 
didapat pada saat malam hari. Perbedaan ketiga 
ruang tidak terlalu signifikan.  

Suhu udara tertinggi seringkali terjadi pada 
siang hari dan suhu terendah terjadi pada pagi hari 
sesuai dengan kondisi iklim tropis yang mempunyai 
sinar matahari cukup banyak. Kondisi iklim mikro 
daerah tropis cenderung tinggi dibandingkan daerah 
selain tropis. Suhu udara ruang dalam tidak jauh 
berbeda dengan hasil penelitian di daerah 
pegunungan (Hermawan, Prianto, and Setyowati 
2019).  

Rumah modern memberikan hasil yang berbeda 
dengan rumah vernakular. Rumah yang terbuat dari 
dinding kayu dan batu memberikan kenyamanan 
termal yang berbeda dengan rumah modern 
(Hermawan, Prianto, and Setyowati 2014). Rumah 
vernakular juga mempunyai perapian di dalam dapur 
sehingga memberikan kehangatan bagi 
penghuninya (Hermawan and Prianto 2018).  

Rumah vernakular di daerah pegunungan masih 
mempertahankan perapian karena adanya 
keyakinan tentang perapian akan mendatangkan 
rejeki. (Hermawan et al. 2022). Penghuni juga 
mempunyai tradisi berkumpul di perapian yang 
dikenal dengan nama tradisi geni (Hermawan, 
Prijotomo, and Dwisusanto 2020). 

 

PENUTUP  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu 

udara pada beberapa ruang tidak terlalu jauh 
berbeda. Suhu globe yang terjadi dari ketiga ruang 
juga tidak jauh berbeda dengan suhu udara. 
Kelembaban udara masih tergolong tinggi. Kadar 
CO2 juga tidak terlalu jauh berbeda. Kecepatan 
angin di dalam ruang untuk ketiga ruang tidak ada 
pergerakan. Kecepatan angin memperlihatkan hasil 
yang sama dan menunjukkan angka nol. Angin dari 
luar ruangan tidak besar yang masuk ke dalam 
ruangan. Rumah tinggal di daerah pegunungan lebih 
sering menutup jendela ataupun pintu karena suhu 
udara yang rendah sehingga kecepatan angin di 
dalam ruangan menjadi tidak terlalu besar Rumah 
tinggal modern di daerah pegunungan masih 
tergolong mempunyai kondisi termal di dalam 
ruangan yang tidak berbeda jauh dengan kondisi 
termal di luar ruangan.  
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